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ABSTRAK

Program bimbingan karir adalah seperangkat rancangan kegiatan yang
disusun secara sistematis, teknis, terukur, dan terjadwal dengan tujuan untuk
membantu siswa dalam mencapai kesuksesan optimal dalam bidang karirnya, dan
untuk merencanakan kehidupan Kkarir lebih baik, diperlukan suatu bimbingan yang
memberikan bekal cukup kepada siswa. Dengan demikian masalah yang
dirumuskan adalah: bagaimana implementasi program bimbingan karir bagi siswa
SMK Ma’arif 1 Kroya Kabupaten Cilacap?

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan observasi lapangan, wawancara
dengan informan, dan dokumentasi. Untuk teknis analisis data menggunakan tiga
langkah yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi program bimbingan
karir bagi siswa SMK Ma’arif 1 Kroya Kabupaten Cilacap meliputi (1)
perencanaan program yang meliputi meneliti kebutuhan siswa, rapat koordinasi,
membuat batasan program, meneliti program, kerja sama dan menentukan
prioritas program. (2) penyusunan program yang meliputi dasar kurikulum,
rencana layanan informasi, strategi, dan teknik atau metode. (3) pelaksanaan
program yang meliputi layanan, materi bidang pengembangan, fasilitas,
pelaksana, cara pelaksana dan waktu pelaksanaan. (4) evaluasi program, yang
meliputi waktu, instrument, komponen yang dinilai, dan pelaporah hasil evaluasi.

Kata kunci: Program, Bimbingan Karir
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“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh
jadi (pula) kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu. Allah
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui”

(Q.S Al-Bagoroh : 216)

“Definisikan Suksesmu Sendiri Bukan Mendefinisikan Sukses Orang Lain”

(Berni Kusumardani)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam rangka pengembangan kompetensi peserta didik dimana
memerlukan sistem layanan pendidikan di satuan pendidikan yang tidak
hanya mengandalkan layanan pembelajaran mata pelajaran atau bidang
studi dan manajemen, tetapi juga layanan khusus yang lebih bersifat psiko-
edukatif melalui layanan bimbingan dan konseling, dimana setiap peserta
didik satu dengan lainnya berbeda kecerdasan, bakat, minat, kepribadian,
kondisi fisik dan latar belakang keluarga serta pengalaman belajar dan
adanya perbedaan masalah yang dihadapi peserta didik sehingga
memerlukan layanan bimbingan dan konseling dari para gurunya.

Dalam Permendikbud nomer 111 tahun 2014 pemerintah telah
mengatur penyelenggaraan bimbingan konseling dan bimbingan Karir di
satuan pendidikan sesuai dengan implementasi pelaksanaan kurikulum
2013. Layanan Bimbingan dan Konseling memiliki tujuan membantu
peserta didik dalam mencapai perkembangan optimal dan kemandirian
secara utuh dalam aspek pribadi, belajar, sosial, dan karir.*

Pemahaman tehadap dunia kerja menjadi hal yang penting bagi
masyarakat sebagai bekal dan persiapan memasuki dunia kerja. Hal-hal
yang menjadi permasalahan umum bagi seseorang adalah kurangnya
pemahaman untuk mengenal diri, yaitu mengetahui potensi dan
mewaspadai kelemahannya, kurangnya kesiapan mental untuk bersaing di
dunia kerja, kekurangantahuan tentang lingkup pekerjaan pada bidang
pekerjaan yang ada di pasar tenaga kerja, serta pemahaman mengenai
bagaimana strategi meniti karir mulai dari awal karir sampai dengan

bagaimana upaya untuk meraih puncak karir yang dicita-citakan.?

! Daryanto & Mohammad Farid, Bimbingan Konseling Panduan Guru BK dan Guru
Umum, (Yogyakarta: Penerbit Gaya Medika, 2015), him. 1.
? Sutirna, Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2013), him. 139



Perkembangan karir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
perkembangan manusia, karena itu prinsip-prinsip yang berlaku bagi
perkembangan manusia pada umumnya berlaku bagi pekembangan karir.
Siswa yang berada pada masa remaja mulai mengenal karir atau pekerjaan
yang diperoleh dari lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan
lingkungan sekolah. Tugas-tugas perkembangan bagi siswa di sekolah
sebagai calon tenaga kerja ialah memilih lapangan kerja yang sesuai
dengan potensi-potensi yang dimilikinya. Potensi-potensi yang dimaksud
adalah pengetahuan, ketrampilan berfikir, kemampuan kerja, dan sikap
terhadap pekerjaan. tetapi pada kenyataannya saat kelulusan siswa Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) dihadapkan pada situasi pilihan, yaitu:
melanjutkan ke perguruan tinggi atau harus memasuki dunia kerja. Para
siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang melanjutkan ke
perguruan tinggi maupun langsung bekerja tidak langsung begitu saja
menetapkan pilihan Kkarirnya, tetapi terlebih dahulu melalui proses
pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan Karir ditandai dengan
adanya penetapan pilihan karir adalah persoalan penting bagi siswa
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), karena akan menentukan arah
karirnya pada masa yang akan datang.

Proses perkembangan karir siswa Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) mengalami perubahan dalam pemilihan karir karena beralih dari
fase tentatif menuju fase realistik serta dengan adanya masalah-masalah
yang berasal dari dalam diri, luar diri, dan keduanya. Kondisi sosial,
ekonomi, budaya yang mengalami perubahan kearah perkembangan minat,
sikap, harapan, dan kemampuan berpengaruh dalam proses pengambilan
keputusan karir yang merupakan bagian dari proses perkembangan karir
dalam perencanaan hidup (life planning). Oleh karena itu kematangan
memilih karir meliputi; (1) pemahaman dan kemampuan membuat rencana
yang tepat, (2) sikap konsisten terhadap tanggungjawab, (3) kesadaran
terhadap segala faktor internal yang harus dipertimbangkan dalam

membuat keputusan karir.



Masalah yang terjadi pada siswa dalam rangka persiapan
memasuki dunia kerja diantaranya siswa belum mampu mengembangkan
karirnya ketika sudah memilih jurusan sesuai dengan yang dipilihnya di
sekolah, semisal siswa SMK, ia belum dapat menguasai jurusan yang
dipilihnya dan merasa belum mampu, belum siap ketika memasuki dunia
kerja dan belum mengambil keputusan, siswa merasa bingung apakah
terus melanjutkan sekolah ke perguruan tinggi atau bekerja.

Masalah pilihan karir yang dialami siswa berasal dari faktor
internal dan eksternal. Faktor internal yaitu kepribadian diri siswa yang
cenderung tertutup, belum fokus dengan ketrampilan yang dimiliki yaitu
sudah mengambil jurusan sesuai dengan ketrampilan yang dimiliki akan
tetapi ia merasa mampu dalam ketrampilan lain dan ingin mencoba
ketrampilan tersebut. Tidak percaya diri, dan adanya minat lain yaitu
ketika siswa sudah mempunyai minat terhadap bidang tertentu akan tetapi
karena banyaknya pilihan siswa berminat terhadap bidang yang lain.
Sementara faktor eksternalnya adalah ekonomi keluarga yang
menyebabkan pilhan karir siswa jadi terhambat yaitu siswa kebanyakan
tidak bisa menentukan pilihan karirnya dengan memasuki pendidikan yang
lebih tinggi akan tetapi langsung memasuki dunia kerja karena kondisi
ekonomi orang tua yang kurang mampu, orang tua yang cenderung
memaksakan kehendaknya agar anak memilih pekerjaan, jenjang
pendidikan dan bidang pendidikan yang diinginkan oleh orang tua seperti
orang tua menginginkan anaknya setelah lulus melanjutkan keperguruan
tinggi dan mengambil jurusan kedokteran tetapi kemampuan anaknya
bukan di bidang eksak, ia lebih mampu di bidang sosial. Hal ini
menyebabkan anak tidak dapat memilih karir sesuai dengan minat dan
potensi yang dimiliki.?

Pendidikan Menengah Kejuruan (SMK) adalah pendidikan pada
jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan

kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu.

* Ulifa rahma, Bimbingan Karier Siswa, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), him. 4.



Pendidikan menengah kejuruan mengutamakan penyiapan siswa untuk
memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesiona. Dengan
masa studi sekitar tiga atau empat tahun, lulusan SMK diharapkan mampu
untuk bekerja sesuai dengan keahlian yang telah ditekuni. Sesuai dengan
bentuknya, sekolah menengah kejuruan menyelenggarakan program-
program pendidikan sesuai dengan jenis-jenis lapangan kerja (Peraturan
Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990).*

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga
pendidikan yang mencetak tenaga terampil untuk mempersiapkan diri
dalam memasuki dunia kerja dengan pemenuhan kompetensi diberbagai
pengembangan. Untuk merencanakan kehidupan Kkarir lebih baik,
diperlukan suatu bimbingan yang memberikan bekal cukup kepada siswa.
Dalam mengatasi dan mewujudkan hal tersebut diperlukan layanan berupa
layanan bimbingan karir dari seseorang konselor.

Bimbingan karir di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sangat
penting dalam menciptakan kemandirian siswa dalam memilih karir dan
berkarir, serta dapat memberikan gambaran dan harapan yang akan dicapai
oleh siswa di masa yang akan datang di dunia karirnya, sehingga lulusan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang siap kerja dan memiliki sikap
kemandirian yang dapat diandalkan mampu untuk menghadapi persaingan
era globalisasi dan tantangan masa depan karir serta mencetak tenaga
terampil untuk mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja dengan
pemenuhan kompetensi diberbagai pengembangan. Dengan kondisi yang
demikianlah diperlukan layanan bimbingan karir, solusi permasalahan-
permasalahan yang menghambat perkembangan karir siswa dan juga
strategi konselor dalam mengembangkan karir siswa.’

Bimbingan karir di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Ma’arif 1
Kroya Kabupaten Cilacap bertujuan untuk membantu siswa dalam rangka

memiliki pemahaman tentang diri dan lingkungannya yang meliputi

* Baiq Dini Mardiyati, Rudy Yuniawati, “Perbedaan Adaptabilits Karir Ditinjau Dari
Jenis Sekolah (SMA Dan SMK)”, (Jurnal Fakultas Psikologi Vol. 3, No 1, Juli 2015), hlm. 33
> Ulifa rahma, Bimbingan Karier Siswa,....... ,hlm. 9



pendidikan dan pekerjaan, mampu mengembangkan ketrampilan untuk
mengidentifikasi tanggung jawab atau seperangkat tingkah laku yang
layak bagi penyesuaian diri dengan lingkungannya, mampu menangani
atau memenuhi kebutuhan dan masalah karirnya, mampu mengembangkan
diri dalam rangka mencapai tujuan karirnya.

Permasalahan yang dihadapi oleh siswa SMK Ma’arif 1 Kroya
dalam menentukan karirnya adalah mereka dilemma untuk meneruskan
akademisnya atau terjun ke dalam dunia kerja. Tidak hanya itu,
kemampuan orang tua baik dukungan maupun ekonomi keluarga sekaligus
lingkungan kehidupannya menjadi permasalahan yang dihadapkan siswa
SMK Ma’arif 1 Kroya. Untuk yang melanjutkan studi biasanya mereka
dilemma akan permasalahan universitas dan fakultas apa yang akan
diambil. Maka dari itu perlunya guru BK atau seorang konselor disinilah
memberikan bekal dan bimbingan untuk mendapatkan keputusan Kkarir
yang baik. Sedangkan untuk siswa yang akan turun ke dunia Kkerja,
biasanya mereka mendapatkan permasalahan pekerjaan yang akan diambil
dan yang sesuai dengan bakat minatnya, lalu siswa belum melihat secara
luas peluang apa saja yang ada dalam dunia kerja. Untuk anak yang baru
lulus dan langsung bekerja mereka akan langsung berfikir manakah
pekerjaan yang ternyaman dengan gaji yang tertinggi tanpa memikirkan
karirnya dimasa yang akan datang. Disitulah tugas guru BK atau peran
seorang konselor untuk membantu siswa agar dapat memahami dirinya
sendiri sekaligus memberikan bantuan agar siswanya dapat menempuh
karir yang sesuai dengan bakat dan minat agar mencapai hasil yang
optimal.

Dengan kata lain tujuan bimbingan dan konseling yang terkait
dengan aspek karir adalah memiliki pemahaman diri (kemampuan dan
minat) yang terkait dengan pekerjaan, dapat membentuk pola-pola Karir,

yaitu kecenderungan arah Karir.°

® Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2014) him. 15



Dari hasil penelitian tersebut maka saya akan melakukan penelitian
khusus tentang Implementasi Program Bimbingan Karir Bagi Siswa SMK

Ma’arif 1 Kroya, Cilacap yang belum pernah diteliti.

. Definisi Operasional

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dan menghindari
kesalahpahaman dalam memahami istilah yang penulis gunakan dalam
skripsi, maka penulis perlu memberikan definisi konseptual yang
digunakan dalam skripsi ini sehingga tidak menimbulkan salah penafsiran
oleh pembaca, maka akan dijelaskan sebagai berikut:
1. Implementasi

Implementasi adalah suatu penerapan atau tindakan atau bentuk

aksi nyata dalam melaksanakan rencana yang telah dirancang dengan
matang. Dengan kata lain implementasi hanya dapat dilakukan jika
sudah ada perencanaan dan bukan hanya sekedar tindakan semata.
Dari penjelasan tersebut dapat melihat bahwa implementasi bermuara
pada mekanisme suatu sistem. Penerapan implementasi harus sesuai
dengan perencanaan yang telah dibuat agar hasil yang dicapai sesuai
dengan yang diharapkan.

Menurut Nurdin Usman pengertian implementasi adalah suatu
yang bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau aktivitas yang
dilakukan secara sistematis dan terikat oleh mekanisme. Dengan
begitu, maka implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu
kegaiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.

Menurut Solichin  Abdul wahab implementasi adalah segala
tindakan yang dilakukan, baik individu maupun kelompok di dalam
pemerintah atau swasta, yang diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan
yang telah ditentukan dalam keputusan kebijakan.

Menurut Pressman dan Wildavsky implementasi adalah suatu
tindakan untuk melaksanakan, mewujudkan, dan menyelesaikan

kewajiban maupun kebijakan yang telah dirancang.



Menurut pengertian diatas, maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa implementasi adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk
penyelesaian suatu tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. ’
Program Bimbingan Karir

Dijelaskan olen Gysbers kegiatan yang perlu dilakukan dalam
pelaksanaan “program (termasuk bimbingan Karir) adalah: (a)
mengidentifikasikan sumber-sumber yang diperlukan yang meliputi
manusia sarana dan prasarana serta waktu, (b) membuat instrumen
pengukuran keberhasilan pelaksanaan program, (c) melaksanakan
program dan menyesuaikan program dengan pelaksanaan program-
program lain, (d) mengadakan perubahan atau perbaikan program
berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan. Kegiatan selanjutnya
adalah penggunaan fasilitas yang meliputi menggunakan sarana dan
prasarana seperti buku panduan, kurikulum, paket bimbingan, ruang
konseling, ruang kelas dan aula. ®

Bimbingan karir didefinisikan sebagai aktifitas-aktifitas dan
program-program yang membantu individu-individu mengasimilasikan
dan mengintegrasikan pengetahuan, pengalaman, dan apresiasi-
apresiasi yang berkaitan dengan:

a) Pengendalian diri

b) Pemahaman/pengenalan terhadap kerja masyarakat dan faktor-
faktor yang mempengaruhi perubahannya

c) Pemahaman akan perlunya dan banyaknya faktor yang harus di
pertimbangkan dalam perencanaan Kkarir

d) Pemahaman tentang akan perlunya dan banyaknya faktor yang
harus dipertimbangkan dalam perencanaan karir

e) Mempelajari dan menerapkan proses pengambilan keputusan karir

7 https://www.maxmanroe.com/vid/manajemen/arti-implementasi.html, diakses pada 23

oktober 2019

® Ulifa rahma, Bimbingan Karier Siswq, ........ him. 104


https://www.maxmanroe.com/vid/manajemen/arti-implementasi.html

Menurut Robert & Marianne Mitchell, bimbingan karir merupakan
aktifitas yang dilakukan konselor di berbagai lingkup dengan tujuan
menstimulasi perkembangan karir seorang sepanjang usia bekerjanya
aktivitas ini meliputi bantuan dalam perencanaan karir, pengambilan

keputusan dan penyesuaian diri.’

Mohamad Surya (1998:31) menyatakan bahwa bimbingan karir
merupakan salah satu jenis bimbingan yang berusaha membantu
individu untuk memecahkan masalah karir, memperoleh penyesuaian
diri yang sebaik-baiknya antara kemampuan dan lingkungan hidupnya,
memperoleh keberhasilan dan perwujudan diri dalam perjalanan

hidupnya.

Conny Semiawan (1986:3) memberikan definisi bimbingan karir
lebih luas, yaitu “bimbingan karir sebagai sarana pemenuhan
kebutuhan perkembangan individu yang harus dilihat sebagai bagian
integral dari program pendidikan yang diintegrasikan dalam setiap
pengalaman belajar bidang studi. Bimbingan karir terkait dengan
perkembangan kemampuan kognitif dan afektif, maupun ketrampilan
seseorang dalam mewujudkan konsep diri yang positif, memahami
proses pengambilan keputusan maupun perolehan pengetahuan dan
ketrampilan yang akan membantu dirinya memasuki kehidupan, tata
hidup dari kejadian dalam kehidupan yang terus menerus berubah,
tidak semata-mata terbatas pada bimbingan jabatan atau bimbingan

tugas.™

Adapun bidang bimbingan Kkarir dapat dirinci menjadi pokok-
pokok: (a) pemantapan pemahaman diri berkenaan dengan
kecenderungan karir yang hendak dikembangkan, (b) pemantapan

orientasi dan informasi karir pada umumnya, khususnya karir yang

° Robert Gibran & Marainne Mitchell, Bimbingan Konseling (Yogyakarta : Pustaka

Pelajar, 2010) him. 446

1% Daryanto & Mohammad Farid, Bimbingan Konseling Panduan Guru BK dan Guru
......... , hlm. 249



dikembangkan, (c) orientasi dan informasi terhadap dunia kerja dan
usaha memperoleh penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup, (d)
orientasi dan inforamasi terhadap pendidikan yang lebih tinggi,

khususnya sesuai dengan karakter yang hendak dikembangkan.™

Dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan karir adalah suatu
kegiatan yang berusaha membantu siswa baik secara individu maupun
kelompok untuk mengenal pilihan pribadi, sosial, pekerjaan, belajar,
tanggung jawab, waktu luang dan seluruh gaya hidup manusia serta
membantu siswa untuk mengenal dirinya dan dunia kerja yang
kemudian mengadakan penyesuaian diri antara keduanya dan mampu
mengambil keputusan yang kesemuanya itu sebagai persiapan jika

kelak siswa lulus dari pendidikannya dan akan bekerja.*?

3. SMK Ma’arif 1 Kroya

Secara psikologis siswa SMK berada pada remaja madya yang
berusia 15-18 tahun, suatu pekerjaan bagi siswa SMK/SMA
merupakan sesuatu yang secara sosial diakui sebagai cara (langsung
atau tidak langsung) untuk memenuhi kebutuhan, mengembangkan
perasaan eksis dalam masyarakat, dan memperoleh sesuatu yang
diinginkan dan mencapai tujuan hidup.®

Remaja dapat sangat merasakan masalah karir ketika berada pada
tingkatan sekolah atas (SMA/SMK). Pada jenis ini Sekolah Menengah
Atas tidak akan terlalu terlihat dampak dari masalah karir ini. masalah
terlinat lebih membebani siswa-siswi yang masuk ke Sekolah
Menengah Kejuruan yang memang lebih disiapkan sebagai seorang

individu yang siap bekerja. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

! Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan Konseling di
Sekolah, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2000) him. 41

'2 Ulifa rahma, Bimbingan Karier Siswa.........., hlm. 15.

3 Wahyu Nidi Cendekia, “Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karir Pada Siswa Kelas XII
Di SMK Negeri 2 Purwokerto Tahun Ajaran 2017/2018” (Purwokerto:Skripsi IAIN), him. 30



merupakan lembaga pendidikan yang telah mengkhususkan diri
mendidik siswa dalam bidang ilmu tertentu.**

SMK Ma’arif 1 Kroya didirikan berdasarkan surat ijin operasional
No. 0948/103/97 tanggal 04 juni 2007 oleh Kepala Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah.
Badan Penyelenggaraan Yayasan Miftahul Huda dengan nama sekolah
SMK Ma’arif 1 Kroya yang beralamat di JI. Cendrawasih No. 13A,
Bajing Kulon, Kroya, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah 53282.

SMK Ma’arif 1 Kroya mengedepankan pendidikan yang
menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dibidang keahliannya
tanpa kehilangan jati dirinya sebagai warga ahlisunnah wal jama’ah,
serta menjadikan sekolah yang bersih, asri dan kondusif.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan, maka
rumusan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah:
“Bagaimana Implementasi Program Bimbingan Karir bagi Siswa SMK

Ma’arif 1 Kroya Kabupaten Cilacap?”

D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas
program bimbingan karir bagi siswa SMK Ma’arif 1 Kroya.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis.
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis penelitian ini adalah untuk menambah dan
mengembangkan wawasan mengenai  Efektivitas Program

Bimbingan Karir bagi siswa.

' Ita Juwita Ningrum, “Program Pengembangan karir Untuk Meningkatkan Kematangan
Karir Siswa SMK” (jurnal Psikopedagogik Bimbingan dan Konseling, Universitas Pendidikan
Indonesia, Vol 2, No. 2, 2013), him. 134
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b. Manfaat Praktisi
1) Manfaat bagi SMK Ma’arif 1 Kroya, yang meliputi:
a) Kepala Sekolah
Manfaat bagi kepala sekokah yakni dari penelitian
ini dapat mengetahui implementasi program bimbingan
karir yang dilakukan apakah sudah diterapkan dengan baik
atau belum
b) Bagi Siswa SMK Ma’arif 1 Kroya
Manfaat bagi siswa SMK Ma’arif 1 Kroya adalah
setelah mengetahui implementasi program bimbingan karir
diharapkan dapat memanfaatkan layanan dan bimbingan
yang diberikan oleh para konselor
2) Manfaat bagi penulis
Manfaat bagi penulis yakni penulis dapat memperoleh
pengetahuan, pengalaman dan ilmu mengenai efektivitas

program bimbingan karir di sekolah menengah kejuruan.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini diperlukan dalam setiap penelitian sebagai cara
untuk mencari konsep dan generalisasi yang dapat dijadikan sebagai
landasan teori yang dilakukan. Teori dan generalisasi yang tersebut yang
penulis lakukan merupakan hasil bacaan terhadap berbagai referensi yang
berkaitan dengan masalah penelitian.

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian (skripsi/thesis) yang
telah ada ditemukan beberapa karya ilmiah yang relevan dengan tema
penelitian ini. berikut adalah beberapa hasil penelusuran tentang
skripsi/thesis yang berkaitan dengan tema penelitian ini:

Pertama, sebuah penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Nidi

Cendekia™ yang berjudul Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karir Pada

> Wahyu Nidi Cendekia, Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karir Pada Siswa Kelas XI|
Di SMK Negeri 2 Purwokerto Tahun Ajaran 2017/2018,....... , hIm vii
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Siswa Kelas XIlI di SMK Negeri 2 Purwokerto membahas tentang
pelaksanaan dan apa saja layanan yang diberikan pada pelaksanaan
layanan bimbingan karir tersebut lalu bagaimana faktor penghambat dan
faktor pendukung dari pelaksanaan layanan bimbingan Kkarir yang
dilakukan. Kesamaan dengan penulis yakni sama-sama mengenai
bimbingan Kkarir yang dilakukan di SMK dan perbedaannya adalah penulis
tidak membahas mengenai layanan bimbingan karir tetapi mengenai
implementasi program bimbingan karir.

Lalu penelitian thesis yang dilakukan oleh Karimah Nur Fitria
*dengan judul Layanan Bimbingan Karir Dalam Meningkatkan
Perencanaan Karir Siswa di SMK/SMF “Indonesia” Yogyakarta.
Penelitian ini membahas tentang implementasi layanan bimbingan Kkarir
dalam meningkatkan perencanaan karir siswa, dampak dari layanan
bimbingan karir dalam meningkatkan perencanaan karir siswa serta faktor
pendukung dan penghambat dalam bimbingan karir. Perbedaan penelitian
dengan penulis yakni penelitian yang dilakukan penulis membahas tentang
implementasi program bimbingan karir sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Karimah Nur Fitria membahas tentang bimbingan Karir
dalam meningkatkan perencanaan karir siswa.

Adapula penelitian yang dilakukan oleh Siti Amsanah' yang
berjudul Efektivitas Layanan Informasi Untuk Meningkatkan Pemilihan
Karir Peserta Didik Kelas XII SMK Negeri 5 Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2018/2019. Dalam penelitian ini berfokus pada keefektifan
layanan informasi untuk meningkatkan pemilihan karir peserta didik
dengan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu berupa angket.
Letak persamaan dengan penulis yakni sama-sama mengenai bimbingan

karir dan perbedaannya yakni penulis berfokus pada implementasi

16 Karimah Nur Fitria, Layanan Bimbingan Karir Dalam Meningkatkan Perencanaan
Karir Siswa Di SMK /MF “INDONESIA” Yogyakarta, ( Tesis:UIN Sunan Kalijaga, 2016), him ix

17 Siti Amsanah, Efektivitas Layanan Informasi Untuk Meningkatkan Pemilihan Karir
Siswa Peserta Didik Kelas X1l SMK 5 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019,
(Skripsi:Universitas Islam Negeri raden Intan, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan
Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam, 2018), him ii
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program bimbingan karir secara menyuluruh sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Siti Amsanah berfokus pada layanan informasinya.

Dari penelitian diatas yang penulis jabarkan membahas mengenai
bimbingan karir, tempat dan subyek penelitianya berbeda dengan
penelitian yang penulis lakukan sehingga sampai saat ini belum ada
penelitian yang meneliti tentang implementasi program bimbingan karir

bagi siswa SMK Ma’arif 1 Kroya Kabupaten Cilacap.

. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam memperoleh gambaran
dalam skripsi ini, maka akan disajikan sistematika penelitian yang
merupakan garis besar skripsi ini. sistematika penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut:

Pada bagian awal penulis menampilkan sampul depan atau luar
yang memuat judul skripsi, logo IAIN, jenis tulisan dan fungsinya,
identitas penulis, identitas lembaga studi. Setelah menampilkan sampul
depan penulis menampilkan halaman judul skripsi, pernyataan keaslian,
halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak dan kata kunci,
motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar,
daftar lampiran.

Adapun bagian isi yang merupakan bagian inti yang terdiri dari
lima bab, yaitu:

Bab | berisi pendahuluan yang terdiri dari, (1) latar belakang. Latar
belakang perlu dibahas karna untuk menggambarkan konteks atau situasi
yang mendasari munculnya permasalahan yang menjadi perhatian peneliti.
(2) Definisi Operasional. Definisi Operasional perlu dibahas karna definisi
Operasional itu sendiri merupakan penjelasan dari konsep-konsep judul
penelitian yang dijabarkan ke dalam unsur-unsur domain kajian yang
direncanakan. (3) Rumusan masalah. rumusan masalah ini adalah
ungkapan atas masalah atau pertanyaan yang harus dijawab oleh peneliti.

(4) Tujuan dan Manfaat Penelitian. ini penting karena tujuan dan manfaat
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penelitian adalah jawaban dari rumusan masalah. (5) Kajian Pustaka.
kajian pustaka ini menjelaskan tentang dasar-dasar atau kaidah-kaidah
teoritis serta asumsi-asumsi yang memungkinkan terjadinya penalaran
untuk menjawab masalah yang ada dalam penelitian. (6) Sistematika
Pembahasan. pada bagian ini menjelaskan pembahasan dalam penelitian
dari bab pertama sampai bab terakhir.

Bab II, berisi landasan teori yang berkaitan dengan program
bimbingan karir di sekolah. Bab ini terbagi menjadi dua subbab. Subbab
pertama mengenai program bimbingan Kkarir yang terdiri dari pengertian
program bimbingan Karir, aspek dan tujuan bimbingan karir, dan prinsip
bimbingan karir. Subbab yang kedua mengenai bimbingan karir di
sekolah, yang terdiri dari pengertian bimbingan karir di sekolah yang
meliputi pengertian bimbingan karir di sekolah, layanan bimbingan karir
di sekolah, metode bimbingan karir, masalah-masalah karir di sekolah, dan
pelaksanaan program bimbingan karir di sekolah.

Bab 11, berisi metode penelitian yang merupakan sarana untuk
memperoleh data dari lapangan yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi
penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data.

Bab IV berisi tentang laporan hasil penelitian yang terdiri dari
gambaran umum SMK Ma’arif 1 Kroya, penyajian data dan analisis data
mengenai efektifitas program bimbingan karir bagi siswa SMK Ma’arif 1
Kroya.

Bab V yaitu penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran dan
bagian akhir terdri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup penulis.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di SMK Ma’arif 1

Kroya Kabupaten Cilacap mengenai Implementasi Program Bimbingan

Karir Bagi Siswa SMK Ma’arif 1 Kroya Kabupaten Cilacap, dapat ditarik

kesimpulan bahwa:

1. Implementasi program bimbingan karir bagi siswa SMK Ma’arif 1
Kroya telah berjalan dan diimplementasikan cukup baik oleh guru BK
yaitu meliputi adanya perencanaan program bimbingan Karir,
penyusunan program bimbingan Kkarir, pelaksanaan program
bimbingan karir dan evaluasi program bimbingan karir.

2. Adapun program layanan yang disusun atau diimplementasikan di
SMK Ma’arif 1 Kroya yaitu:

a. Layanan orientasi

b. Layanan informasi
c. Layanan penempatan dan penyaluran
d. Layanan penguasaan konten
e. Layanan konseling perorangan
f. Layanan bimbingan kelompok
g. Layanan konseling kelompok
h. Layanan konsultasi
i. Layanan mediasi
B. Saran

Berikut ini merupakan saran dan masukan yang penulis sampaikan
berkaitan dengan penelitian efektivitas program bimbingan karir bagi

siswa SMK Ma’arif 1 Kroya, antara lain sebagai berikut:
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1. Saran Untuk Kepala Sekolah
a. Membuat jadwal yang terarah bagi siswa-siswi SMK Ma’arif 1
Kroya agar dapat menerima layanan bimbingan karir
b. Perlu dilakukan layanan dan bimbingan yang lebih terpogram agar
siswa-siswi dapat menyerap materi bimbingan karir dengan baik
2. Bagi peserta didik
Tidak perlu malu untuk melakukan bimbingan kepada konselor,
Karena hal tersebut merupakan hak peserta didik dan peserta didik
diharapkan dapat memanfaatkan layanan dan bimbingan yang
diberikan oleh guru Bk, sehingga pengetahuan dan pemahaman tentang
karir dapat meningkat.
3. Bagi peneliti mendatang
Dapat memodifikasi dengan subjek lain yang tidak hanya terbatas
di lingkup sekolah saja tetapi dapat memodifikasi dengan subjek
alumni dari sekolah terebut, agar data yang didapat semakin kuat dan
akurat.
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